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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembalnguna ln gedung a lta lu fa lsilitals di Indonesia l mempengalruhi kebutuhaln hidup  

dimalsya lra lka lt. Konstruksi ba lnguna ln yang mengguna lka ln beton seba lga li ba lha ln ba lnguna ln. 

Produksi beton tidalk lepals da lri realksi kimial ya lng berla lngsung. Semen diguna lka ln seba lga li 

ba lhaln da lsa lr da llalm proses produksi beton. Menurut laporan awal tahun 2018 kapasitas 

produksi semen di PT. Semen Indonesia sebesar 53 juta ton. Semen salnga lt berba lha lya l balgi 

kesehalta ln daln dalpa lt menyeba lbkaln penya lkit pernalpa lsa ln jikal terhirup. Balha lya l ya lng 

ditimbulkaln a lkibalt terhirupnya l memiliki da lmpalk ya lng sa lnga lt serius ba lgi tubuh manusia, 

a lntalra l lalin penya lkit pa lru-pa lru daln kesulitaln bernalpa ls. Untuk mengalta lsi kemungkinaln efek 

berbalha lya l da ln mengura lngi produksi semen, malka l dibualtlalh ya litu geopolimer. 

Da lvidovits a lda llalh sa lla lh sa ltu penemu ma lteriall a llternaltif ya lng da lpa lt mengga lntika ln 

semen, ya litu geopolimer. Geopolimer merupalka ln ba lhaln a lla lm alnorga lnik a lkiba lt proses 

polimerisalsi. Ba lha ln da lsa lr pembualta ln geopolimer alda llalh balha ln ya lng menga lndung cukup 

ba lnya lk a lluminium daln silika l. Unsur-unsur ini ditemukaln  ya lng bera lsa ll da lri tempalt 

pembualnga ln sa lmpa lh alta lu limbalh industri, seperti fly a lsh ha lsil sisa l-sisa l pembalka lraln ba ltu 

ba lral. 

Semen geopolimer merupalka ln sa llalh sa ltu a llternaltif untuk menguralngi pengguna la ln 

semen dalri proses tidalk ralma lh lingkunga ln denga ln melalkuka ln sintesis silikal daln alluminal 

a lnorga lnik da lri ba lhaln ba lku denga ln ka lndunga ln silika l da ln a lluminal ya lng tinggi seperti fly a lsh, 

sla lg a lta lu metalkalolin. Prinsip geopolimer a ldalla lh merealksikaln silikal da ln a llumina l denga ln 

lalruta ln allka lli alktiva ltor untuk mengha lsilkaln pengika lt ya litu semen. 

Alir merupa lkaln ba lha ln utalmal selalin dalri a lgrega lt ya lng diguna lka ln untuk beton. Palda l 

umumnya l a lir minum dalpalt dipalka li untuk calmpuraln beton malupun mortalr geopolimer. Alir 

ya lng menga lndung senya lwa ll ya lng berba lha lya l, ya lng sudah tercemalr ga lra lm, minya lk, gula l, a ltalu 

ba lhaln-ba lha ln kimial lalin, bilal dipalka li untuk calmpuraln beton alka ln salnga lt menurunkaln 

kekualta lnnya l da ln juga l dalpa lt mengubalh sifa lt-sifa lt dalri semen. Alir yang diperluka ln untuk 

pembualtaln beton alga lr terja ldi proses kimialwi denga ln semen untuk membalsa lhi algrega lt da ln 

untuk melumals ca lmpuraln supaya muda lh sa la lt proses pengerjala ln a ltalu bia lsa l dikena ll denga ln 

worka lbility. 
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Penggunaan air panas merupakan salah satu upaya untuk mempercepat pengerasan 

geopolimer yang selama ini menjadi salah satu kendala dalam pembuatan beton geopolimer.  

Reaksi antara air panas pada geopolimer diseba lbka ln air panas  mengalami  molekul H2O 

sehingga menga llalmi peningkalta ln kualt tekaln tertinggi pada beton geopolimer. Pengaruh 

pemberian air panas terhadap setting time semakin tinggi variasi suhu air panas yang 

digunakan akan membuat final time lebih cepat tercapai. Sedangkan nilai kuat tekan semakin 

tinggi faktor suhu air panas pada semen akan semakin tinggi pula kuat tekan mortar 

geopolimer dikarenakan peningkatan laju reaksi hidrasi antara suhu air panas tersebut. 

Proses terjadinya air mendidih akan mengalami gelembung. Dimana gelembung yang 

biasa kita lihalt l a lda llalh gelembung uda lra l ya lng a lda l di dalam air dari sejak awal proses 

mendidihnya air tersebut. Dallalm kondisi normall, gelembung ini terdiri dalri nitrogen da ln 

oksigen denga ln sejumlalh kecil alrgon da ln kalrbon dioksida l. Gelembung-gelembung ini 

terbentuk sebalga li halsil dalri proses pelepalsa ln molekul H2O di balwa lh pengalruh alir mendidih 

da ln palna ls. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Da lri laltalr belalka lng da lpa lt di identifikalsika ln malsa lla lh sebalga li berikut : 

1. Semen geopolimer merupalka ln salla lh saltu a llternaltif untuk mengura lngi pengguna la ln 

semen dalri proses tidalk ralma lh lingkunga ln denga ln melalkuka ln sintesis silikal daln 

a lluminal a lnorga lnik dalri balha ln balku denga ln kalndunga ln silikal da ln alluminal ya lng 

tinggi seperti fly a lsh, sla lg a lta lu metalkalolin. 

2. Penggunaan air panas merupakan salah satu upaya untuk mempercepat 

pengerasan geopolimer yang selama ini menjadi salah satu kendala dalam 

pembuatan beton geopolimer.   

3. Pengaruh pemberian air panas terhadap setting time semakin tinggi variasi suhu 

air panas yang digunakan akan membuat final time lebih cepat tercapai. 

4. Semakin tinggi faktor suhu air panas pada semen akan semakin tinggi pula kuat 

tekan mortar geopolimer dikarenakan peningkatan laju reaksi hidrasi antara suhu 

air panas tersebut. 

 



 

 

 

 

3 
 

1.3 Rumusan Masalah 

 Da lri lalta lr belalka lng ma lsa llalh ya lng di palpa lrkaln dialtals, malsa lla lh ya lng a lka ln dibalha ls 

a ldalla lh sebalga li berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian air panas terhadap setting time mortar 

geopolimer ? 

2. Berapa suhu optimum perencanaan campuran benda uji terhadap kuat tekan ? 

 

1.4  Batasan Masalah 

Alga lr penelitialn ini lebih mengalra lh palda l laltalr belalka lng da ln permalsa llalh ya lng tela lh 

dirumuskaln ma lkal diperlukaln balta lsa ln-ba lta lsa ln malsa lla lh sebalga li berikut : 

1. Mengguna lka ln semen geopolimer untuk pembualta ln mortalr geopolimer. 

2. Tidalk meneliti realksi kimial a lntalr ma lteriall ya lng dipa lka li dallalm penelitialn. 

3. Penga lruh suhu, uda lra l, da ln falktor lalin dialba likaln. 

4. Benda l uji ya lng diguna lka ln berbentuk kubus 5 cm × 5 cm × 5 cm. 

5. Alir ya lng diguna lka ln denga ln alir palna ls ya lng bera lsa ll dalri PDAlM Universitas Bina 

Darma dengan Water Bath. 

6. Pengujia ln ya lng a lka ln dila lkuka ln a ldalla lh penga lruh a lir pa lna ls pa lda l pembualta ln mortalr 

geopolimer denga ln semen geopolimer. 

7. Pelalksa lna la ln penelitialn dila lkukaln di La lbora ltorium Teknik Sipil Universitals Bina l 

Da lrmal Pa llembalng. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Penelitialn ini bertujualn guna l menjalwa lb permalsa llalha ln penelitialn ya litu a lntalra l lalin :  

1. Menganalisa apakah pemberian air panas berpengaruh terhadap prosesnya setting 

time pada pembuatan mortar geopolimer.  

2. Mengetahui perbandingan antara kuat tekan mortar geoplimer dengan 

menggunakan air panas sebagai suhu optimum pada campuran benda uji. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 Ma lnfa lalt da lri penelitialn ini sebalga li berikut : 

1. Mengetahui penggunaan suhu air panas terhadap setting time pada pembuatan 

mortar geopolimer. 

2. Mengetahui suhu optimum benda uji 50
o
C, 60

o
C, 70

o
C terhadap uji kuat tekan 

mortar geopolimer. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk membalha ls setialp ma lsalla lh dalla lm penyusuna ln tuga ls a lkhir ini, malkal penulis 

membualt sistemaltikal da lri pokok ya lng diba lhals. Alda lpun pokok ya lng diba lha ls a lntalra l 

lalin seba lga li berikut : 

BAlB I PENDAlHULUAlN 

Da llalm balb ini diuralikaln tentalng la lta lr belalkalng ma lsa llalh, identifikalsi malsa llalh, 

rumusa ln malsa llalh, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, dan 

sistematika penulisan. 

BAlB II TINJAlUAN PUSTAlKAl 

Da llalm balb ini berisi tentalng morta lr, geopolimer, mortalr geopolimer, kelebihan dan 

kekurangan mortar geopolimer, bahan pembentuk mortar, agregat halus (pasir), semen 

geopolimer, alkali aktifator, fly ash, air panas, kuat tekan mortar geopolimer, setting 

time dan penelitian terdahulu. 

BAlB III METODE PENELITIAlN 

Da llalm balb ini berisi tentalng rencana kerja penelitian, metode penelitian, bahan dan 

alat penelitian, bahan, alat penelitian, kadar lumpur dalam agregat halus, pembuatan 

benda uji, prosedur penguji setting time, persiapan pengujian kuat tekan mortar 

geopolimer, pengujian kuat tekan mortar geopolimer, variabel penelitian, perencanaan 

campuran benda uji, dan variabel  pengujian setting time. 

BAlB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang pengumpulan data, tempat penelitian dan proses tahap 

awal, hasil pengujian agregat halus, perhitungan komposisi campuran mortar 

geopolimer, hasil pengujian setting time, hasil uji setting time 50
o
C, hasil uji setting 

time 60
o
C, hasil uji setting time 70

o
C, hasil gabungan uji setting time 
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50
o
C,60

o
C,70

o
C, hasil pengujian kuat tekan, hasil uji kuat tekan mortar geopolimer 

umur 7 hari, hasil uji kuat tekan mortar geopolimer umur 14 hari, dan hasil uji kuat 

tekan mortar geopolimer umur 28 hari. 

BAlB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisis tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


